ABSTRAK

Skripsi dengen judul Analisis Hukum Bisnis Islam terhadap Pengambilan Keuntungan
pada Penjualan Onderdil di Bengkel Pakis Surabaya ini merupakan penelitian yang akan
menjawab permasalahan, 1) Bagaimana penerapan pengambilan keuntungan pada penjualan
onderdil di Bengkel Pakis Surabaya? dan 2) Bagaimana analisis hukum bisnis Islam terhadap
pengambilan keuntungan pada penjualan onderdil di Bengkel Pakis Surabaya?

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan analisis teknik
kualitatif, yaitu menggambarkan kondisi, situasi, atau fenomena yang tertuang dalam data
yang diperoleh tentang penerapan pengambilan keuntungan pada penjualan onderdil di
Bengkel Pakis Surabaya. Kemudian dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif,
yakni dengan menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai konsep jual beli. Setelah
menjelaskan konsep-konsep akan dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi di
lapangan.

Penerapan pengambilan keuntungan pada penjualan onderdil dilakukan oleh Bengkel
Pakis dengan cara mechanic datang ke bengkel untuk menyerahkan nota pembelian yang
telah tertera daftar harga onderdil dan nota kosong kepada penulis nota. Kemudian penulis
nota mulai menulis nota kosong dengan harga pembelian ditambah keuntungan yang
diinginkan oleh bengkel. Nota kosong yang digunakan oleh bengkel menggunakan atas nama
toko onderdil, tempat mechanic membeli onderdil tersebut. Pada praktek penjualan yang
dilakukan oleh Bengkel pada dasarnya sah karena rukun telah terpenuhi. Namun karena
adanya penyertaan nota pembelian yang telah ditulis ulang harganya dengan menambahkan
harga pembelian onderdil oleh Bengkel Pakis menggunakan atas nama toko onderdil, dengan
tujuan mendapatkan keuntungan maka hukum penjulan onderdil tersebut menjadi 7asid.

Pada akhir penulisan skripsi ini, penilis menyarankan kepada seluruh masyarakat yang
sering melakukan transaksi jual beli untuk lebih berhati-hati dalam jual beli, serta
mengetahui prinsip-prinsip jual beli, dan segala aturan yang telah diatur dalam hukum Islam.
Hal tersebut diharapkan untuk menghindari adanya penyimpangan syariat Islam dan
menjadikan kegiatan jual beli sebagai transaksi yang diberkahi oleh Allah. Penulis juga
menyarankan kepada pihak Bengkel Pakis untuk melakukan pembuatan nota dengan
mengatasnamakan bengkel. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari adanya kerugian yang
akan dialami oleh pihak yang terlibat, serta untuk mencegah adanya unsur penipuan dalam
penjualan onderdil karena pada dasarnya bengkel juga berhak mengmbil keuntungan atas
penjualan onderdil tersebut.



